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XARAKTERISTIK POPULASI, SIKLUS HIDUP, DAN AKTIVITAS
Elaeidobius kamerunicus DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

DATARAN TINGGI

Sennarina Simanjuntak, Agus Eko Prasetyo, dan Agus Susanto

ABSTRAK

“=manasan global yang telah terjadi selama 30 tahun
“=r2khir ini menyebabkan peningkatan suhu di atmosfir
“2n permukaan bumi sehingga penanaman kelapa sawit
=22t ini dapat ditanam hingga ke dataran dengan
“=tnggian di atas 530 m dpl. Akan tetapi, di daerah
‘=rsebut banyak tanaman kelapa sawit yang mengalami
“enundaan matang buah. Selama ini di dataran tinggi
“=ium banyak diketahui peranan serangga Elaeidobius
amerunicus terhadap penyerbukan kelapa sawit.
enelitian ini dilakukan untuk mengetahui populasi,
2«tvitas, dan siklus hidup serangga tersebut di dataran
“naai yang berlokasi di Jawa Barat dan Sumatera Utara
“engan rentang ketinggian 530 — 902 m dpl. Hasil
menunjukkan rata-rata populasi E. kamerunicus dan
=«livitas E. kamerunicus yang ditunjukkan melalui nilai
“uit set pada rentang ketinggian 530 — 902 m dpl,
Serturut-turut sebesar 125.781 ekor/ha dan 67,16%.
Segitu juga dengan siklus hidup E. kamerunicus di
Sumatera Utara dengan lama hidup telur berkisar 2—4
“ari, larva 8-11 hari, pupa 4-8 hari, dan imago 4—11 hari.
Sementara di Jawa Barat lama hidup telur E.
“amerunicus 2—4 hari, larva 14-16 hari, pupa 10-13 hari,
Zan imago 8-11 hari. Hal ini menunjukkan bahwa E.
“amerunicus berperan baik terhadap penyerbukan
ounga kelapa sawit di dataran tinggi.

Kata kunci : dataran tinggi, Elaeidobius kamerunicus,
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populasi, aktivitas, siklus hidup
PENDAHULUAN

Pada umumnya kelapa sawit merupakan tanaman
yang sangat cocok ditanam pada lahan dengan
ketinggian tempat maksimal 500 m dpl dan dengan
kisaran temperatur tahunan 24-28 °C (Latif et al.
2011). Penanaman kelapa sawit hingga saat ini sudah
mencapai ke daerah dataran tinggi. Hal ini disebabkan
karena selama 30 tahun terakhir telah terjadi
pemanasan global berupa kenaikan temperatur udara
dan perubahan kelembapan udara yang relatif
signifikan di Indonesia (Abdullah, 2011).

Temperatur minimum rata-rata di kebun Marjandi,
Bah Birung Ulu, dan Bah Butong, kabupaten
Simalungun, Sumatera Utara sejak tahun 1990 sudah
di atas 18 °C (Santoso et al., 2006; Darlan et al., 2010).
Hal ini menunjukkan secara teknis kelapa sawit sudah
mampu tumbuh pada suhu tersebut. Penanaman
kelapa sawit di kebun Bah Birung Ulu yang dilakukan
sejak tahun 1996 menunjukkan produktivitas tanaman
yang cukup baik. Simangunsong et al., (2010)
menyatakan bahwa di kebun tersebut selama 6 tahun
pertama (2000-2005) trend produksi tandan buah
segar (TBS) maupun rerata berat tandan (RBT)
meningkat dari 13,64 ton/ha/tahun (2000) menjadi
20,14 ton/ha/tahun (2005). Akan tetapi di dataran
tinggi tersebut fase kematangan tandan buah pada
masa TM-1 lebih lama dibandingkan dengan tanaman
di dataran rendah (Latif etal., 2011).

Selama 30 tahun juga keberadaan serangga
Elaeidobius kamerunicus menjadi agen penyerbuk
utama kelapa sawit di Indonesia (Purba et al., 2010:
Prasetyo et al, 2014). Beberapa tahun terakhir
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Tabel 1. Blok-blok ampel ketinggian kebun

Provinsi Kebun (Afd/Blok) Ketinggian (m dpl) Tahun tanam
Jawa Barat Sindangsari/07 530 2007
Jawa Barat Sindangsari /17 530 2008

Sumatera Utara Bah Birung Ulu (1/05 AB) 710 2005
Sumatera Utara Bah Birung Ulu(l/05 AG) 711 2005
Sumatera Utara Marjandi (11/04 A) 771 2004
Sumatera Utara Marjandi (I1/05 CK) 850 2005
Sumatera Utara Bah Birung Ulu (1/05 F) 851 2005
Sumatera Utara Bah Birung Ulu (1/06 Al) 863 2006
Sumatera Utara Bah Birung Ulu (111/08 A) 902 2008

dilaporkan terjadi fluktuasi maupun kepadatan
populasi E. kamerunicus di sejumlah wilayah di
Indonesia yang cenderung menurunkan fruit set
kelapa sawit (Prasetyo et al., 2014). Pengamatan
populasi, siklus hidup E. kamerunicus, maupun
aktivitasnya dalam mempengarunhi nilai fruit set kelapa
sawit di dataran tinggi belum dilakukan. Oleh karena
itu, pengamatan yang dilakukan di Jawa Barat dan
Sumatera Utara terhadap beberapa parameter
tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu acuan
dalam upaya peningkatan produktivitas kelapa sawit
yang optimal di dataran tinggi.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Pengamatan lapangan dilakukan di dua provinsi
yaitu Jawa Barat dan Sumatera Utara. Pada kebun di
Jawa Barat (kebun Sindangsari, PT. Perkebunan
Nusantara VIIl) kelapa sawit ditanam hanya pada
sampai ketinggian maksimal 530 m dpl, sehingga
pengamatan hanya dilakukan pada dua blok yang
berbeda di ketinggian tersebut. Sementara itu, di
Sumatera Utara (kebun Bah Birung Ulu dan Marjandi,
PT. Perkebunan Nusantara V) pengamatan dilakukan
ditujuh blok yang berada di ketinggian 710 — 902 m dpl
(Tabel 1). Pengamatan lapangan ini dilaksanakan
sejak September 2013 sampai dengan Februari 2014.

Penentuan Ketinggian Kebun

Ketinggian setiap blok diukur dengan alat Global
Positioning System (GPS). Dari setiap titik ketinggian
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diamati lima parameter yang terdiri dari suhu dan
kelembapan, jumlah tandan bunga jantan anthesis per
hektar, populasi E. kamerunicus pada tandan bunga
jantan anthesis, nilai fruit set kelapa sawit, dan siklus
hidup E. kamerunicus.

Pengamatan Tandan Bunga Jantan Anthesis per
Hektar

Dari setiap titik ketinggian dipilih satu petak sampel
pengamatan dengan luas 1 hektar. Dari petak ini
dihitung banyaknya tandan bunga jantan anthesis
yang terdapat di dalam kebun tersebut. Bunga jantan
kelapa sawit yang sedang anthesis dapat dikenali dari
spikeletnya yang berwarna kuning muda, yang mulai
mekar dari bagian pangkal hingga ke bagian ujung
tandan dengan bau adas (Price et al., 2007).

Pengamatan Populasi E. kamerunicus per Hektar

Metode pengamatan ini mengacu pada metode
penelitian Prasetyo (2013) yang juga mengamati
populasi E. kamerunicus pada bunga jantan anthesis.
Metode diawali dengan memilih satu tandan bunga
jantan anthesis kelapa sawit. Tandan bunga jantan
anthesis ini akan dijadikan sampel untuk menduga
berapa banyaknya populasi E. kameruncius yang
terdapat dalam setiap titik ketinggian kebun. Pada
tandan bunga jantan terpilih tersebut kemudian
disungkup tiga spikelet, masing-masing dari bagian
pangkal, tengah, dan ujung tandan. Spikelet-spikelet
tersebut selanjutnya dipotong dan dimasukkan ke
dalam kantung plastik transparan yang telah berisikan
kapas yang sudah dibasahi dengan etil asetat. Fungsi
dari etil asetat ini yaitu untuk membuat E. kamerunicus
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"2bel 2. Kerapatan populasi E. kamerunicus pada tandan bunga jantan anthesis (ekor/ ha)

Jumlah tandan

Ketinggian buhgajjantaniantiesisina Populasi E. kamerunicus/ha
530 22 108.493
530 15 83.479
710 12 25.056
711 10 117.300
771 5 12.934
850 9 159.496
851 10 228.090
863 29 209.010
902 13 188.171

Rerata 14 125.781

2ingsan supaya mudah dihitung.

Kumbang E. kamerunicus yang terdapat dalam tiga
spikelet tersebut selanjutnya dijumlahkan, diambil
rala-ratanya, dan dikalikan dengan banyaknya spikelet
bunga yéng terdapat dalam satu sampel tandan bunga
:antan  anthesis. Hasil pengkalian yang didapat
‘ersebut  kemudian dikalikan dengan banyaknya
andan bunga jantan anthesis yang terdapat dalam
satu hektar petak pengamatan. Nilai terakhir yang
didapat merupakan banyaknya jumlah E. kamerunicus
vang terdapat dalam titik ketinggian kebun tersebut.
Pengambilan sampel tandan bunga jantan anthesis
dilakukan pada pukul 08.00 — 10.00 WIB.

Penghitungan Nilai Fruit Set Kelapa Sawit

Tinggi rendahnya aktivitas E. kamerunicus di
xebun kelapa sawit juga dapat dilihat dari nilai fruit set
kelapa sawit yang terbentuk. Sesuai dengan metode
Prasetyo (2013), penghitungan nilai fruit set dilakukan
pada 4 tandan pilihan sebagai perwakilan dari masing-
masing titik ketinggian kebun. Tandan yang dipilih
adalah tandan fraksi nol, matang tetapi belum
memberondol. Selanjutnya, keseluruhan spikelet buah
dipisahkan dari stalk menggunakan kampak. Pada
bagian dekat pangkal, tengah, dan ujung tandan buah

diambil masing-masing 10 spikelet. Buah yang
sempurna (mengandung biji) dan buah yang
partenokarpi - (tidak mengandung biji) dihitung

bersamaan. Nilai fruit set didapat dengan cara
membagi jumlah buah sempurna dengan total
keseluruhan buah (jumlah buah sempurna ditambah

buah partenokarpi) dikali 100%.

Pengamatan Siklus Hidup E. kamerunicus di
Kebun

Satu tandan bunga jantan anthesis yang diambil
dari setiap titik ketinggian juga digunakan sebagai
sampel pengamatan siklus hidup E. kamerunicus.
Setiap harinya dilakukan pengamatan dengan cara
memotong satu spikelet, masing-masing dari bagian
pangkal, tengah, dan ujung tandan. Dari spikelet-
spikelet yang terpilih ini selanjutnya diamati dan
dihitung banyaknya jumlah larva, pupa, dan imago
yang muncul setiap harinya. Setiap bentuk stadia
E. kamerunicus dicatat dalam hitungan hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Populasi Elaeidobius kamerunicus

Tandan bunga jantan anthesis yang ditemukan
pada ketinggian 530 — 902 m dpl sudah sesuai dengan
standar yang seharusnya, yaitu lebih dari 3 tandan/ha
(Tabel 2). Hal ini sejalan dengan kerapatan populasi E.
kamerunicus yakni di atas 20.000 ekor/ha. Secara
umum, semakin banyak jumlah bunga jantan
anthesislha maka populasi kumbang E. kamerunicus
akan semakin tinggi. Dari hasil pengamatan kerapatan
populasi E. kamerunicus paling banyak dijumpai di
ketinggian 851 m dpl dengan jumlah populasi sebesar
228.090 ekor/ha. Sementara populasi E. kamerunicus
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Tabel 3. Nilai fruit set kelapa sawit (% per ha)

Ketinggian Fruit set E. kameru.nicus . Kelembapan Suhu
(%) pada bunga betina reseptif (%) (°C)
530 68,87 46 85 24
530 55,10 1 85 24
710 67,57 0 80 32,5
711 58,35 197 80 32,5
771 57,26 80 31,3
850 63,19 84 28
851 78,16 84 28
863 79,45 56 84 28
902 76,52 947 84 28
Rerata 67,16 138,56 - -

paling rendah ditemukan di ketinggian 771 m dpl yaitu
12.934 ekor/ha.

Dalam penelitian Prasetyo et al., (2010) serta
Prasetyo dan Susanto (2012a) ketersediaan bunga
jantan kelapa sawit merupakan faktor penting yang
mempengaruhi perkembangan populasi E.
kamerunicus. Selain sebagai sumber makanan, bunga
jantan kelapa sawit diketahui juga berfungsi sebagai
tempat berkembang biak E. kamerunicus (Eardley et
al., 2006).

Hasil yang didapat pada penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanto et al.,
(2007) bahwa idealnya dalam satu hektar kebun
dibutuhkan paling sedikit 3 tandan bunga jantan
anthesis dengan asumsi terdapat 20.000 ekor lebih
populasi E. kamerunicus/ha untuk mampu menghasilkan
fruit set hingga 75%. Dengan demikian, populasi E.
kamerunicus tidak menjadi faktor pembatas bagi
penyerbukan bunga kelapa sawit di dataran tinggi.
Kevan (1999) menyatakan, penyerbukan merupakan
salah satu kunci keberhasilan produksi tanaman
budidaya, seperti halnya pada kelapa sawit.
Keberhasilan penyerbukan kelapa sawit di Indonesia
saat ini sangat bergantung pada peran E. kamerunicus
(Prasetyo dan Susanto, 2010).

Aktivitas Elaeidobius kamerunicus

Berdasarkan hasil pengamatan di kebun secara
keseluruhan rata-rata nilai fruit set kelapa sawit pada
ketinggian 530 — 902 m dpl hanya 67,16%, namun
demikian pada tiga blok di ketinggian 851 m dpl, 863 m
dpl, dan 902 m dpl nilai fruit set sudah lebih dari angka
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75%. Tidak ditemukannya serangga E. kamerunicus di
ketinggian 710 m dpl; 771 m dpl; 850 m dpl; dan 851 m
dpl dikarenakan pada saat pengamatan ada
kemungkinan tandan bunga betina yang dijadikan
sampel sudah kelewat beberapa hari dari masa
reseptifnya sehingga dalam bulir bunga tersebut tidak
dapat ditemukan E. kamerunicus.

Fruit set merupakan persentase buah kelapa sawit
yang berkembang akibat terjadinya penyerbukan.
Pada tanaman kelapa sawit, peran E. kamerunicus
dalam membantu penyerbukan dapat diamati melalui
aktivitasnya mendatangi bunga betina reseptif
(Dhileepan, 1994; Prasetyo, 2013). Hal ini didukung
oleh kemampuan serangga polinator tersebut untuk
mengenal tanaman inangnya dengan adanya
senyawa metabolit sekunder yang dikeluarkan oleh
tanaman. Senyawa ini merupakan senyawa volatil
yang diketahui sebagai stimulant feeding bagi
serangga (Lunau, 2000; Jurgen dan Dotterl, 2004).
Begitu juga dengan E. kamerunicus akan datang ke
bunga betina kelapa sawit yang sedang reseptif
karena tertarik dengan senyawa kairomon yang
terdapat pada bunga tersebut (Prasetyo dan Susanto,
2012b).

Siklus Hidup Serangga Elaeidobius kamerunicusdi
Kebun Jawa Barat dan Sumatera Utara

Pada pengamatan siklus hidup ini, diperoleh hasil
yang berbeda pada setiap titik ketinggian. Siklus hidup
serangga E. kamerunicus pada ke-7 blok yang berada
di dataran tinggi Sumatera Utara (710 m dpl — 902 m
dpl) memiliki total kisaran18-34 hari dengan lama
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Tabel 4. Siklus hidup serangga E. kamerunicus (stadia/hari)

Ketinggian Siklus hidup E. kamerunicus (hari)
Lokasi dol Total
(m dpl) Telur Larva Pupa Imago
530 2-4 14-16 10-12 8-10 34-42
J Barat
L 530 2.4 14-16 11-13 9-11 36-44
710 2-4 8-10 4-6 5-7 19-27
711 2-4 8-10 4-6 5-7 19-27
77 2-4 8-10 4-6 5-7 19-27
Sumatera 850 2-4 8-10 4-6 5-7 19-27
Utara 851 2-4 8-10 4-6 5-7 19-27
863 2-4 8-10 4-6 4-6 18-26
902 2-4 9-11 6-8 9-11 26-34
hidup telur berkisar 2—4 hari, larva 8-11 hari, pupa 4—-8 berkembang.
Nari, dan imago 4-11 hari. Sementara pada kebun
yang berada di dataran tinggi Jawa Barat dengan KESIMPULAN
elevasi 530 m dpl memiliki total kisaran siklus hidup ' . : '
serangga E. kamerunicus yang lebih panjang yaitu Populasi, aktivitas, dan siklus hidup E.

34-44 hari dengan lama hidup telur 2—4 hari, larva
14-16 hari, pupa 10-13 hari, dan imago 8-11 hari
(Tabel 4).

Dari kedua hasil pengamatan ini dapat disimpulkan
bahwa serangga E. kamerunicus pada ketinggian 530
m dpl di Jawa Barat memiliki tambahan lama hidup
larva 6 hari lebih panjang dan masa pupa 6 hari lebih
panjang dibanding E. kamerunicus yang ada di
Sumatera Utara pada ketinggian 710 — 902 m dpl. Hal
ini terjadi karena kemungkinan suhu di Jawa Barat
pada ketinggian 530 m dpl lebih dingin 24 °C
dibandingkan dengan suhu di kebun Simalungun,
Sumatera Utara sehingga serangga seperti E.
kamerunicus menjadi lebih lama berkembangbiak.

Serangga E. kamerunicus merupakan serangga
yang tergolong ke dalam jenis holometabola (mengalami
metamorfosis sempurna). Serangga ini memiliki empat

-stadia hidup yaitu telur-larva-pupa-imago (Sholehana,
2010). Menurut pengamatan siklus hidup E.
kamerunicus dalam skala laboratorium yang dilakukan
oleh Kurniawan (2010), masa telur menjadi imago
membutuhkan waktu 17 hari. Waktu yang dibutuhkan
telur untuk menjadi imago pada penelitian ini lebih lama
karena pengamatan dilakukan dalam kondisi lapangan
berbeda dengan kondisi laboratorium yang suhu dan
kelembapannya terkontrol. Akan tetapi, sesuai dengan
penelitian Syed et al., (1982), rata-rata siklus hidup
serangga di ketinggian 530 m dpl hingga 902 m dpl ini
membutuhkan waktu sekitar 1 bulan agar telur dapat

kamerunicus pada tanaman kelapa sawit di ketinggian
530 — 902 m dpl di Jawa Barat dan Sumatera Utara
menunjukkan hasil yang cukup baik. Ditunjukkan
dengan rata-rata jumlah populasi E. kamerunicus
sebanyak 125.781ekor/ha dan aktivitasnya ditandai
dengan nilai fruit set sebesar 67,16%. Siklus hidup E.
kamerunicus di Jawa Barat memiliki total kisaran
stadia telur sampai lama hidup imago sebanyak 3444
hari, sementara di Sumatera Utara 18-34 hari.
Elaeidobius kamerunicus berperan baik terhadap
penyerbukan bunga kelapa sawit di dataran tinggi.
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